
BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 
Pertumbuhan Industri kosmetik di Indonesia dan Asean terus 

meningkat. Dilansir dari (Ayu, 2021), Perhimpunan Perusahaan dan Asosiasi 

Kosmetika Indonesia (PPAK Indonesia) mengungkapkan bahwa penjualan 

kosmetik pada tahun 2021 meningkat sebesar 7%. Sociolla melihat adanya 

minat masyarakat Indonesia pada industri kecantikan, namun masyarakat 

Indonesia yang masih sulit mendapatkan akses berbelanja produk kecantikan 

di Indonesia. Melihat kebutuhan masyarakat Indonesia yang kesulitan 

mendapatkan akses untuk berbelanja produk kecantikan yang mudah, aman, 

dan terpercaya. Untuk itu Sociolla hadir untuk membantu kebutuhan berbelanja 

masyarakat Indonesia melalui website Sociolla.com. PT Social Bella Indonesia 

atau yang kerap dikenal sebagai Sociolla adalah sebuah e-commerce yang 

bergerak di industri kecantikan. Menurut (Kotler & Armstrong, 2012), e- 

commerce adalah sebuah saluran online yang dijangkau melalui internet yang 

dapat digunakan oleh pebisnis untuk menggerakkan berbagai aktivitas bisnis, 

serta untuk konsumen mendapatkan informasi dan akses pembelian. Sociolla 

menjual berbagai produk kecantikan, mulai dari alat kecantikan, makeup, dan 

skincare. Namun, tidak semua brand dan produk dapat dijual di Sociolla. 

Seluruh brand yang ingin menjual produknya di Sociolla harus melalui 

berbagai tahap seleksi dan pastinya dijamin aman serta lulus verifikasi oleh 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). 

 

Seiring berjalannya waktu, Sociolla mulai akrab dengan masyarakat 

Indonesia dan mulai menumbuhkan rasa percaya. Tak sampai disitu, ternyata 

kebutuhan masyarakat bukan hanya dalam mendapatkan akses untuk 

berbelanja namun juga masyarakat Indonesia ingin dapat mencoba produk 
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yang ingin dibeli secara langsung untuk memastikan kecocokan suatu produk 

dengan konsumen. Mengetahui hal itu, Sociolla pun mempermudah akses 

kebutuhan berbelanja masyarakat dengan menghadirkan toko fisik Sociolla 

yang tersebar di Indonesia. Toko Sociolla ternyata mendapatkan respon yang 

sangat positif dari masyarakat. Hingga kini, Sociolla telah mempunyai 30 toko 

yang tersebar di seluruh Indonesia. Sociolla juga telah memiliki sebuah aplikasi 

Bernama SOCO APPS dan telah Sociolla telah mengakui dirinya sebagai situs 

kosmetik no. 1 di Indonesia yang aman dan terpercaya. 

 

Perkembangan Sociolla yang terus melaju tinggi di Indonesia 

akhirnya membuka kesempatan bagi Sociolla untuk mengembangkan Industri 

Kosmetik di Indonesia. Salah satunya adalah dengan menghadirkan Sociolla di 

negara tetangga, yaitu Vietnam. Hal ini merupakan Langkah awal bagi Sociolla 

untuk turut membantu memperkenalkan produk kosmetik Indonesia ke 

Mancanegara. Kini Sociolla Vietnam dengan akun Instagram @Sociolla_vn 

telah terverifikasi di Instagram dengan jumlah pengikut 10.100 pengguna aktif. 

 

Sebagai situs penjualan kosmetik, permintaan dan pembelian 

konsumen yang tinggi salah satunya merupakan hasil dari sebuah kegiatan 

Marketing. Menurut American Marketing Association (AMA) dalam junal 

milik (Keller, 2009), menyebutkan bahwa marketing adalah serangkaian fungsi 

serta proses untuk meciptakan, mengkomunikasikan, hingga mengelola 

hubungan dengan pelanggan dengan tujuan untuk menguntungkan suatu 

organisasi. Industri kosmetik yang terus bersifat dinamis berjalan beriringan 

dengan produk dalam negeri yang terus berinovasi. Tak hanya menjual produk 

dalam negeri, Sociolla juga membawa produk kecantikan yang berasal dari luar 

negeri masuk ke Indonesia. Produk – produk tersebut disebut dengan internal 

brand. Internal brand adalah berbagai brand yang berasal dari luar negeri dan 

Sociolla menjadi distributor resmi di Indonesia. Sehingga segala aktivitas yang 

dilakukan oleh internal brand turut menjadi campur tangan Sociolla. Untuk itu, 

Sociolla menghadirkan sebuah Departemen Marketing Strategic Planning 

(MSP).  Dalam  departemen  MSP  terbagi  dalam  dua  divisi  yaitu  Strategic 
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Planning dan Project Executive untuk membantu internal brand dalam 

meningkatkan brand awareness dan dengan harapan dapat meningkatkan 

penjualan produk. 

 

Project Executive sangat dibutuhkan, karena Project Executive 

menjadi penghubung komunikasi antara Brand yang akan melaksanakan 

sebuah kampanye dengan memanfaatkan berbagai kegiatan marketing untuk 

meningkatkan brand awareness. Menurut (Krisnawati, 2016), brand 

awareness adalah kemampuan seseorang yang diyakini sebagai calon 

konsumen untuk memiliki kemampuan dalam mengenali atau mengingat suatu 

bagian dari merek. Untuk dapat memenuhi tujuan peningkatan brand 

awareness, project executive dibutuhkan untuk bekerja sama dengan berbagai 

divisi terkait agar seluruh alur kegiatan dan komunikasi berjalan dengan rapi 

dan mencegah terjadinya miskomunikasi. Project executive bertanggung jawab 

penuh atas berjalannya aktivitas marketing dalam sebuah kampanye dan 

melakukan pemantauan serta wajib melaporkan kemajuan dan hasil akhir 

kegiatan yang dilakukan dalam kampanye tersebut. Aktivitas marketing yang 

umumnya digunakan oleh suatu brand adalah media seeding, Key Visual, 

Sociolla Visibility, Beauty Journal Visibility, KOL paid and unpaid seeding, 

SBN Review, Giveaway, UTM link dll. Maka dari itu project executive sangat 

diperlukan untuk melaksanakan sekaligus memantau berbagai kegiatan dan 

mencegah terjadinya miskomunikasi. Seluruh kegiatan marketing yang 

dilakukan oleh project executive wajib diketahui dan mendapat persetujuan dari 

brand terkait. 

 

Melihat kesempatan yang ditawarkan oleh Sociolla untuk dapat 

belajar dan bergabung bersama Sociolla, hal ini menjadi peluang emas yang 

tentunya tak ingin dilewatkan. Hal ini juga didasari oleh ketertarikan dan 

antusias penulis yang sangat tinggi dalam industri kecantikan. Oleh karena itu 

penulis memutuskan untuk bergabung di Marketing Project Executive Intern 

dan dibawahi oleh Departemen Marketing Strategic Planning (MSP) PT Social 

Bella Indonesia. 
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1.2. Tujuan Kerja Magang 

 
Kerja magang yang dilaksanakan dalam posisi Marketing Project 

Executive Intern di Sociolla, dilakukan demi tercapainya berbagai tujuan 

sebagai berikut: 

 

1. Memenuhi salah satu syarat kelulusan Strata 1 di Universitas 

Multimedia Nusantara. 

2. Memperoleh pengalaman di dunia kerja serta menerapkan ilmu yang 

didapatkan selama masa perkuliahan menjadi tindak nyata. 

3. Memperoleh kemampuan bekerja sama dalam tim dan problem – 

solving 

4. Meningkatkan pengetahuan dalam bidang marketing 

5. Mengetahui alur kerja dalam Divisi Project Executive PT Social 

Bella Indonesia. 

 

1.3. Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

 
1.3.1. Waktu Pelaksanaan Magang 

Periode Kerja Magang : 5 Agustus 2021–12 November 2021 

Sistem Kerja Magang : Hybrid, Work From Home (WFH) 

dan Work From Office (WFO) 

Hari Kerja Magang : Senin – Jumat 

Waktu Kerja Magang : 09.00 – 18.00 

Total Hari Kerja Magang : 69 Hari Kerja Total 

Waktu Kerja Magang : 552 Jam Kerja 

 
1.3.2. Prosedur Pelaksanaan Magang 

1. Mengirimkan Curriculum Vitae (CV) pada tanggal 19 Juni 

2021 
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2. Melakukan   konfirmasi terkait   

lamaran   dan

 ketentua

n magang di Sociolla pada 24 Juni 

2021 

3. Melakukan psychological test pada 27 Juni 2021 

4. Mengikuti HR Interview pada 28 Juni 2021 

5. Mengikuti User Interview pada 1 Juli 2021 

6. Dinyatakan diterima sebagai 

Project Executive Intern di Sociolla 

dan menandatangani Offering 

Letter pada 7 Juli 2021 

7. Mengisi dan menandatangani 

Offering Letter, Letter of Non- 

Compete Statement, Non-

Disclosure Statement Letter, Self 

Assessment Form, dan New 

Employee Form pada 12 Juli 2021 

8. Memulai Magang mandiri pada 12 Juli 2021 

9. Pengajuan KM – 02 kepada pihak 

kampus pada 5 Agustus 2021 

10. Pengajuan dan penerimaan 

Acceptance Letter kepada Sociolla 

pada 5 Agustus 2021 

11. Penerimaan KM – 02 dan 

Pengisian KM – 01 pada 9 Agustus 

2021 

 


